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A. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu sumber pangan
terpenting yang dibutunhkan hampir mayoritas penduduk dunia khususnya
Indonesia. Tanaman padi di Indonesia menjadi salah satu sumber pangan yang
paling dibutuhkan bagi sebagian besar penduduk. Pada tahun 2017 jumlah
penduduk Indonesia mencapai 261,89 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2018). Hal
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menyebabkan persaingan untuk mendapatkan unsur hara, air, ruang tempat
tumbuh dan sinar matahari. Tingkat kerugian gulma beragam, tergantung pada
jenis tanah, suhu, letak lintang, ketinggian tempat, cara budidaya, cara tanam,
pengelolaan air, tingkat kesuburan, dan teknologi pengendalian gulma (Suparyono
dan Setyono, 1993). Jatmiko et al., (2002) menambahkan bahwa tingkat
persaingan gulma dengan tanaman juga tergantung kerapatan gulma, lamanya
gulma bersama tanaman, serta umur tanaman saat gulma mulai bersaing. Apabila
gulma tidak dikendalikan akan menimbulkan persaingan dengan tanaman padi

yang dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan produksi padi.



Gulma merupakan masalah utama yang muncul sejak awal persiapan
penanaman hingga menjelang panen suatu tanaman, termasuk padi di sawah.
Penurunan produksi pangan Khususnya padi akibat gulma berkisar antara 6-87%.
Data yang lebih rinci penurunan hasil padi secara nasional aibat gangguan gulma
15-42% untuk padi sawah dan padi gogo 47-87% (Pitoyo, 2006). Salah satu
gulma masih banyak ditemukan di lahan pertanian adalah apu-apu (Pistia
stratiotes L.)

Apu-apu (Pistia stratiotes L.) adalah salah satu gulma berdaun lebar. Apu-

apu mempunyai habitat di air yang tenang seperti persawahan, kolam dan rawa.
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menggunakan herbisida tertentu.

Menurut Sastroutomo (1990), pengendalian gulma menggunakan herbisida
akan menyebabkan perubahan komunitas gulma. Perubahan jenis gulma yang
lebih besar kemungkinan disebabkan oleh adanya tekanan selektivitas yang lebih
tinggi dari herbisida yang digunakan. Perubahan komunitas gulma juga dapat
diakibatkan karena adanya perbedaan tanggapan masing-masing jenis gulma
terhadap perlakuan yang diberikan serta adanya pemancaran biji gulma dari

daerah sekitar dan tumbuh kembalinya bagian vegetatif yang tersisa dalam tanah.



Efikasi herbisida adalah keampuhan pemberian dosis herbisida yang dapat
menghambat pertumbuhan gulma. Penggunaan herbisida sebagai pengendalian
gulma mempunyai dampak positif yakni gulma dapat dikendalikan dalam waktu
yang relatif singkat dan mencakup areal yang luas. Salah satu herbisida yang
dapat digunakan dalam menekan pertumbuhan gulma pada tanaman padi adalah
herbisida Ally 20 WG dengan bahan aktif (metil metsulfuron 20%). Herbisida
Ally 20 WG termasuk dalam Ally Product Group oleh Dupont™ dengan
penggunaan dosis 10-20 g/ha yang diaplikasikan pada umur 7-21 Hari Setelah
Tanam (HST). Herbisida ini merupakan herbisida pra tumbuh dan purna tumbuh
yang bersifat sistemik. Herbisi Ik mengendalikan gulma
ah. Menurut Taufik dan
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Berdasarkan Ia‘ta“rMﬂMﬁcﬂeh rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan herbisida (metil metsulfuron
20%) dan kerapatan gulma apu-apu (Pistia stratiotes L.) terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman padi sawah?

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan herbisida (metil metsulfuron 20%)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah?

3. Bagaimanakah pengaruh kerapatan gulma apu-apu (Pistia stratiotes L.)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui interaksi yang terjadi antara penggunaan herbisida (metil
metsulfuron 20%) dan kerapatan gulma apu-apu (Pistia stratiotes L.) terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan herbisida (metil metsulfuron 20%)
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah.

3. Untuk mengetahui pengaruh kerapatan gulma apu-apu (Pistia stratiotes L.)
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